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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan khusus menciptakan pakan buatan ikan bandeng yang berkualitas, murah,
dan ramah lingkungan, dengan memanfaatkan rumput laut sebagai sumber karbohidrat dan binder. Luaran
yang ditargetkan adalah meningkatnya produksi ikan bandeng ukuran ekspor di Sulawesi Selatan yang
diproduksi dari tambak rakyat yang menggunakan produk pakan murah dan ramah lingkungan, dengan
kualitas gizi yang dapat menjamin pertumbuhan ikan bandeng, sehingga tidak kalah dengan kualitas
pakan ikan komersil. Keutamaannya adalah mendiversifikasi manfaat rumput laut sebagai bahan baku
pakan ikan bandeng, sehingga meningkatkan nilai tambah rumput laut sebagai produk perikanan.
Diharapkan dari kegiatan ini berkontribusi terhadap ilmu pengetahuan terutama dalam ilmu nutrisi ikan.
Untuk mencapai hal tersebut akan dilakukan rangkaian percobaan dalam periode waktu 3 tahun. Tahun 1
adalah uji coba berbagai jenis biodegradator untuk memfermentasi rumput laut dan uji coba formulasi
pakan dengan berbagai jenis rumput laut fermentasi sebagai sumber karbohidrat dan binder. Tahun 2
adalah uji coba formulasi pakan dengan jenis rumput laut fermentasi terpilih pada percobaan tahun 1 dan
modifikasi formulasi pakan yang idial untuk protein sparing effect, yaitu dengan menyeimbangkan
sumber energi (protein, karbohidrat, dan lemak) dilengkapi dengan kadar vitamin dan mineral yang
optimal. Tahun 3 adalah aplikasi formulasi pakan yang dihasi lkan pada budidaya ikan bandeng di
tambak dan uji coba manajemen pemberian pakan, seperti pengaturan dosis dan time schedule atau
frekuensi pemberian pakan.Indikator capaian pada akhir kegiatan program adalah publikasi ilmiah,
teknologi tepat guna, dan HAKI. Tahun pertama telah dilakukan adalah uji coba berbagai jenis
biodegradator untuk memfermentasi rumput laut dan uji coba formulasi pakan dengan berbagai jenis
rumput laut fermentasi sebagai sumber karbohidrat dan binder, dengan tujuan: 1) mendapatkan jenis
biodegradator yang paling efektif memfermentasi rumput laut; dan 2) mendapatkan formulasi pakan
dengan berbagai jenis rumput laut fermentasi sebagai sumber karbohidrat dan binder dengan kualitas gizi
yang dapat menjamin pertumbuhan ikan bandeng. Hasil penelitian pada percobaan in vitro menunjukkan
fermentasi rumput laut K. alvarezii strain hijau, K. alvarezii strain coklat, G. gigas, Sargasum sp. dan
Caulerva sp. dengan fermentor Bacillus sp. 2 mL/100 g tepung rumput laut; 1,5% ragi tape sebagai
sumber Rhizopus sp.; 1,5% ragi roti sebagai sumber Saccharomyces sp.; campuran Bacillus sp. ragi tape
(Rhizopus sp.) dan ragi roti (Saccharomyces sp.) dengan komposisi 1 mL + 1 g + 1 g /100 g tepung
rumput laut dapat meningkatkan persentase kecernaan bahan kering (KBK) dan kecernaan bahan organik
(KBO), kadar protein dan Bahan Ektrak Tanpa Nitrogen (BETN), serta menurunkan kadar serat kasar,
lemak dan abu rumput laut. Fermentor yang terbaik adalah fermentor campuran Bacillus sp. ragi tape
(Rhizopus sp.) dan ragi roti (Saccharomyces sp.). Pada percobaan in vivo rumputlautK. alvarezii strain
hijau, K. alvarezii strain coklat, G. gigas, Sargasum sp. terfermentasi memberikan efek yang sama
terhadap kenerja pertumbuhan ikan bandeng, kecuali rumput laut Caulerva sp. yang memberikan kinerja
pertumbuhan terendah.
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ABSTRACT
This research is aimed specifically created artificial feed fish quality, inexpensive, and
environmentally friendly, using seaweed as a source of carbohydrates and a binder. Targeted outcome is
the increased production of fish the size of exports in South Sulawesi are manufactured from the people
who use the pond feed products cheap and environmentally friendly, with the nutritional quality which
can ensure the growth of fish, so it is not inferior to the quality of commercial fish feed. Preferment is to
diversify the benefits of seaweed as raw material for fish feed, thereby increasing the added value of
seaweed as fisheries products. Expected from these activities contribute to science, especially in the
science of fish nutrition. To achieve this, a series of experiments to be carried out within a period of 3
years. Year 1 is testing various types of seaweed biodegradator to ferment the feed formulation and
testing with various types of seaweed fermentation of carbohydrates and binders. Year 2 is the feed
formulation trials with this type of seaweed fermentation experiment was elected in year 1 and feed
formulation Idial modifications to protein sparing effect, ie by balancing the energy source (protein,
carbohydrates, and fats) equipped with high levels of vitamins and minerals that are optimal. Year 3 is the
application of feed formulation resulting in the cultivation of fish in ponds and feeding trials management,
such as setting a dose and time schedule or frequency of feeding. Indicators of achievement at the end of
the program activities is the publication of a scientific, appropriate technology, and intellectual property
rights. The first year has been done is to test different types of grass lautdanbiodegradator to ferment the
feed formulation trials with various types of seaweed as a source of carbohydrate fermentation and binder,
in order to: 1) obtain the most effective type of biodegradator fermenting seaweed; and 2) get a feed
formulations with different types of seaweed fermentation of carbohydrates and binders with nutritional
quality which can ensure the growth of fish. Results of research on in vitro experiments showed seaweed
fermentation strain K. alvarezii green, brown strains alvarezii K., G. gigas, Sargasum sp. and Caulerva sp.
the fermenter Bacillus sp. 2 mL / 100 g flour seaweed; 1.5% yeast tape as a source of Rhizopussp .; 1.5%
of baker's yeast as a source of Saccharomyces sp .; a mixture of Bacillus sp. yeast tape (Rhizopus sp.) and
yeast (Saccharomyces sp.) with compositions 1 mL + 1 g + 1 g / 100 g flour seaweed can increase the
percentage of dry matter digestibility (CBC) and digestibility of organic matter (KBO), protein content
Without Extract Materials and Nitrogen (BETN), as well as lower crude fiber content, fat and ash
seaweed. Fermenter is best to mix fermentor Bacillus sp. yeast tape (Rhizopus sp.) and yeast
(Saccharomyces sp.). In experiments in vivo seaweed K. alvarezii green strain, strain alvarezii K. Brown,
G. gigas, Sargasum sp. fermented give the same effect on growth kenerja fish, seaweed except Caulerva
sp. which gave the lowest growth performance.
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